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Abstrak 

Di Indonesia sudah banyak pembinaan olahraga bola voli, yaitu salah satunya adalah Bandung Tectona sebagai klub 

bola voli yang berbasis di Kota Bandung.  Berperan aktif dalam pembinaan atlet bola voli dari mulai usia dini sampai 

profesional. Kondisi fisik seperti cedera kronis atau kelelahan fisik sering menjadi alasan utama yang mendasari atlet 

lebih memilih pensiun di usia muda. Transisi ke kehidupan setelah karier profesional, adalah salah satu alasan utama 

bagi atlet untuk memulai berwirausaha sebelum penisun. Kondisi ini menarik peneliti untuk mengetahui lebih jauh 

kesiapan masa transisi ini yaitu bagaimana bekal pengetahuan wirausaha para atlet dan bagaimana pengaruh nya 

terhadap minat berwirausaha mereka. 

Penelitian ini menerapkan metode descriptive causality research, dengan objek penelitian berupa atlet voli yang 

tergabung dalam klub voli Tectona di Kota Bandung. Sampel penelitian berjumlah 100 responden, yang dipilih 

menggunakan teknik Lameshow. Pendekatan yang digunakan meliputi metode deskriptif serta analisis regresi linier 

sederhana. Temuan penelitian mengindikasikan bahwa tingkat pemahaman atlet terhadap kewirausahaan tergolong 

baik, dengan persentase sebesar 74,4%. Selain itu, minat atlet dalam berwirausaha juga menunjukkan hasil yang 

positif, dengan nilai sebesar 79,90%. Lebih lanjut, pengetahuan kewirausahaan terbukti memiliki pengaruh yang 

signifikan dan positif terhadap minat berwirausaha. Dengan nilai t hitung = 11.859 dari t tabel = 1,694. dengan 

signifikasi = 0,00, dengan kontribusi pengaruh sebesar: 58, 90%. 

Kesimpulan penelitian ini adalah bahwa pengetahuan dan minat atlet Bandung Tecona tentang kewirausahaan cukup 

baik dan pengetahuan kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha para atlet.  

 

Kata kunci : kewirausahaan, minat berwirausaha, transisi karir. 

 

 

 

I. PENDAHULUAN  

Istilah olahraga atau sport berakar pada istilah Latin Abad Pertengahan "disportare," yang berarti "bersenang-

senang," dan kemudian ditafsirkan ulang dalam bahasa Prancis Kuno sebagai "desporte," yang berarti bersenang-

senang, atau sekadar menikmati waktu istirahat. Oleh karena itu, olahraga tersebut bukan berasal dari Inggris, 

meskipun sebagian besar negara mengimpor olahraga tersebut dari Inggris. Permainan (game) dan olahraga tidaklah 

sinonim, dan permainan memiliki lebih dari satu fungsi. Diakui bahwa istilah atau pengertian olahraga di Indonesia 

sudah mencakup pengertian <sport=. Makna olahraga sudah menjadi fokus dan usulan lain telah diajukan untuk banyak 

definisi olahraga. menurut <Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) yang dilansir oleh heatline Kompas.com Olahraga 

merupakan aktivitas fisik yang menguatkan tubuh dan menjaga kesehatan, contohnya seperti sepak bola, berenang, 

bola basket, lempar lembing dan bola voli.= 

Di Indonesia terdapat banyak cabang olahraga yang dikompetisikan dan sangat populer dikalangan masyarakat 

seperti Atletik, Renang, Sepak Bola, Bulutangkis, Bola Basket, dan salah satunya Bola Voli. Bola voli adalah olahraga 

yang dimainkan oleh enam pemain per tim, termasuk libero dan spiker, dan pemain boleh menyentuh bola maksimal 

tiga kali sentuhan per pertandingan Baik putra maupun putri. (Yudhiana dan Sabroto, 2010). 

Di Indonesia sudah banyak pembinaan olahraga bola voli salah satunya Bandung Tectona merupakan klub bola 

voli yang berbasis di Kota Bandung yang berperan aktif dalam pembinaan atlet bola voli dari mulai usia dini sampai 

profesional. Bandung tectona berpartisipasi dalam ajang proliga, partisipasi ini menunjukan bahwa mereka aktif 

kontribusi dalam kanca bola voli di Indonesia, pada tahun 2018 bandung Tectona kembali aktif eksistensinya dengan 

berpartisipasi dalam kejuaraan nasional dengan kelompok umur U-17, partispasi ini menandai kebangkitan klub dalam 

pembinaan atlet muda. Menurut sumber Kompasid. Selain berfokus pada kompetisi, Bandung Tectona memiliki 

komitmen dalam pembinaan usia dini melalui pendirian akedmi voli yang di kenal dengan nama Silva’s Tectona 
akademi.  terdapat 13 tim putra dan 17 tim putri yang tergabung dengan ikatan volleyball bandung. Total tim yang 

bergabung menurut data ikatan volleyball bandung yaitu 18 tim, diantara 18 tim tersebut Bandung Tectona memiliki 
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regu putra dan memiliki regu putri. Daftar tim yang tergabung merupakan tim yang akan berlaga dikompetisi kejuaran 

yang diselenggarakan setiap tahunnya di kota Bandung. Tetapi data anggota yang terdapat di setiap tim tidak 

ditemukan berapa pasti seluruh anggota setiap tim di setiap club.  

Pencapaian paling tinngi untuk para atlet tidak hanya berkompetisi di liga antar kota para atlet voli yang memiliki 

prestasi biasanya dapat bermain membela tanah air, pada kompetisi Asean atau Asia. Atlet yang tergabung dalam 

timnas voli Indonesia merupakan atlet yang mempunyai prestasi bagus dan matang secara materi di klub masing-

masing. Setelah masa kejayaan para atlet banyak atlet voli profesional pensiun di usia 30 hingga 35 tahun, Namun 

usia pensiun ini bergantung pada berbagai faktor, antara lain seperti Kondisi fisik, level kompetitif, motivasi pribadi, 

pedoman klub atau tim nasional. 

Kondisi fisik seperti cedera kronis atau kelelahan fisik sering menjadi alasan utama yang mendasari atlet lebih 

memilih pensiun di usia muda, selain itu di beberapa klub biasanya lebih memberikan kesempatan kepada pemain 

yang lebih muda untuk regenerasi sehingga mendorong pemain senior untuk pensiun lebih cepat. Bukan hanya itu 

motivasi pribadi juga dapat menentukan atlet untuk pensiun lebih awal  seperti fokus pada kelurga seperti pelatih, 

komentator, atau bisnis pribadi. Transisi ke kehidupan setelah karier profesional di bola voli adalah salah satu alasan 

utama mengapa banyak mantan pemain berminat untuk memulai berwirausaha setelah pensiun. Atlet profesional 

memiliki waktu terbatas dalam kariernya, dan pendapatan dari kompetisi serta sponsor biasanya berhenti setelah 

mereka pensiun. Kewirausahaan merupakan salah satu cara untuk menciptakan sumber pendapatan yang stabil dan 

berkelanjutan di masa depan. Tidak semua mantan atlet menjadi pelatih, komentator, atau langsung mengikuti 

olahraga setelah pensiun. Memulai bisnis adalah keputusan logis untuk tetap produktif. 

 

II. METODE PENELITIAN  

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian Deskriptif. Menurut Sudaryono (2017) <penelitian deskriptif 

merupakan kajian perkara yang berupa fakta-fakta terbaru pada popuasi termasuk aktivitas yang prilaku atau pendapat 

individu, populasi mencangkup kegiatan yang ada atau kajian dskriptif pendapt individu, organisasi, dan lingkungan 

prosedur.= Kuantitatif. Menurut Sugiono (2017) <metode penelitian kuantitatif bisa di artikan menjadi metode 

penelitian yang berlandaskan filsafat positivisme,digunakan untuk peneliti di populasi serta sampel  tertentu, 

pengumpulan data memakai instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik,menggunakan tujuan 

buat menguji hipotesis yang sudah di tetapkan.= Penelitian ini melibatkan dua variabel yang saling berhubungan, yang 

berfungsi untuk mengidentifikasi, meramalkan, serta mengontrol tanda-tanda tertentu. Dengan demikian, penelitian 

ini menyoroti keterkaitan atau interaksi antara variabel yang dikaji, sekaligus tingkat hubungan timbal balik di antara 

keduanya. 

B. Skala pengukuran 

Menurut Sugiyono, (2018) <Skla Pengukuran yaitu perkenan yang dipakai sebahgai acuan untuk menentukan 

Panjang dan pendeknya interval yang ada dalam alat ukur, maka dari itu apabila digunakan dalam pengukuran akan 

mendapatkan data kuantitatif.= Dalam penelitian ini, setiap variabel diukur menggunakan skala Likert. Skala Likert 

berfungsi untuk menilai sikap, persepsi, serta pandangan individu atau kelompok terhadap suatu fenomena sosial 

(Sugiyono, 2018). 

 

 

 

Tabel 1.1 Skala Pengukuran 

Pernyataan Skor 

Sangat Setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

Cukup Setuju (CS) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

 

C. Uji Asumsi Klasik 

Pengujian asumsi klasik merupakan proses yang dilakukan untuk memastikan bahwa data yang diperoleh dapat 

dianalisis menggunakan metode regresi. Pengujian ini mencakup uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji 

heteroskedastisitas. 

1. Uji Normalitas 
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Menurut Imam Ghozali (2018), <Uji Normalitas bermaksud untuk menguji apakah di model regresi, 

variabel pengganggu ataupun residual mempunyai distribusi normal. Pada penelitian ini dikerjakan uji 

normalitas menggunakan Normal probability plot. Sedangkan Normal probability plot sendiri merupakan 

perbandingan distribusi kumulatif dengan distribuusi normal.= Masih menurut Imam Ghozali (2018), <bila 

titik melebar di sekitar garis diagonal serta mengikuti arah garis diagonal hingga pola distribusi di katakana 

normal.= 

2. Uji Multikoleaniaritas 

Pengujian multikolinearitas dilakukan untuk menentukan apakah terdapat keterkaitan antara variabel 

bebas atau independen. Menurut (Ghozali 2018) <Sementara itu, Model regresi yang baik tidak memiliki 

kolerasi antara variabel bebas. Apabila antara variabel independent saling berkaitan maka tidak dapat di uji 

menggunakan model regresi. Untuk memahami ada atau tidaknya multikoleaniaritas dapat dilihat dapat 

dilihat dari nilai tolerance dan Variableinflation Factor (VIF).= Dalam pemodelan regresi, keputusan 

mengenai keberadaan multikolinearitas ditentukan berdasarkan nilai Variance Inflation Factor (VIF) yang 

harus berada di bawah 10 serta nilai tolerance yang lebih dari 0,1. Jika VIF melebihi 10 dan tolerance berada 

di bawah 0,1, maka hal tersebut menunjukkan adanya indikasi multikolinearitas di antara variabel bebas. 

3. Uji Heterokedasitas 

Menurut (Ghozali 2018) <Uji Heterokedasitas memiliki tujuan untuk mengetahui apakah dalam sebuh 

model regresi terjadi perbedaan varian dari residual suatu pengamatan ke pengamatan lain. Jika varian dari 

residual pengamatan kepenegmatan lain pasti, maka disebut Homoskedasitas dan jika berbeda disebut 

Heterokedasitas.= Model yang bebas dari heteroskedastisitas dianggap sebagai model yang baik. Untuk 

mendeteksi keberadaan heteroskedastisitas, dapat digunakan uji Glejser, yaitu dengan meregresikan nilai 

absolut residual terhadap variabel bebas. Jika tidak terdapat heteroskedastisitas, maka nilai signifikansi > 

0,05, sedangkan jika heteroskedastisitas terjadi, nilai signifikansinya < 0,05. 

 

D. Uji Hipotesis 

1. Uji T 

Menurut (Sugiyono, 2010), Dijelaskan bahwa <Tujuan uji t untuk mengetahui pengaruh secara parsial 

variabel Pengetahuan Kewirausahaan terhadap variabel Minat Berwirausaha. 

Menentukan rumus hipotesis sebagai berikut:  

H0: b = 0, pngertianya yaitu secara parsial pengetahuan kewirausahaan tidak berpengaruh 

terhadap minat berwirausaha. 

Ha: b = 0, pngertianya yaitu secara parsial pengetahuan kewirausahaan  berpengaruh terhadap 

minat berwirausaha.= 

Dalam penelitian ini menggunakan tingkat signifikansi � = 0,05. 

Artinya kesimpulan yang diambil mempunyai probabilitas kebenaran sebesar 95%, atau 

toleransi kesalahan sebesar 5%. Proses pengambilan keputusan dalam subtes juga dapat 

dinyatakan sebagai: 

<Cara menetukan α (tingkat signifikan), dalam peneliitian ini α = 5%   

Jika p value g α (0.05), maka H0 diterima atau Ha ditolak  

Jika p value f α (0.05), maka Ha diterima atau H0 ditolak= 

 

2. Uji F 

Uji F bertujuan untuk menguji signifikan atau tidak secara simultan atau pengaruh bersamaan variabel 

pengetahuan kewirausahaan terhadap variabel minat berwirausaha. Berikut rumusan hipotesisnya: 

a. <Ho : Tidak ada pengaruh X secara simultan terhadap Y (Tidak ada pengaruh secara Bersamaan 

antara pengetahuan kewirausahaan terhadap minat berwirausha). 

b. Ha : Ada pengaruh X secara simultan terhadap Y (Ada pengaruh  antara pengetahuan kewirausahaan 

terhadap minat berwirausaha).= 

Kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut: 

a. Jika nilai signifikansi lebih dari 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak. Ini menunjukkan bahwa 

secara keseluruhan, tidak terdapat dampak antara pengetahuan kewirausahaan terhadap minat 

berwirausaha, sehingga hipotesis tidak dapat dibuktikan kebenarannya. 

b. Jika nilai signifikansi kurang dari 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini mengindikasikan 

bahwa secara keseluruhan, terdapat pengaruh pengetahuan kewirausahaan terhadap minat 

berwirausaha, sehingga hipotesis dapat dibuktikan kebenarannya. 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Uji Normalitas 

Tabel 1.2 Uji Normalitas 

 
Berdasarkan tabel yang disajikan, diketahui bahwa nilai Asymp. Sig sebesar 0,184, yang melebihi ambang batas 

0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa distribusi variabel residual bersifat normal, menandakan bahwa pola 

data membentuk garis lurus.  

 

B. Uji Multikolenearitas 

Tabel 1.3 Uji Multikolenearitas 

 
 

Berdasrkan pada tabel diatas dapat dilihat bahwa <model regresi tidak mendapatkan gangguan multikolinearitas. 

Hal ini dapat dibuktikan dengan data pada variabel memiliki nilai tolerance > 0,10 dan hasil perhitungan VIF < 10.= 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa model regresi yang diterapkan dalam penelitian ini tidak melanggar asumsi 

klasik. 
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C. Uji Heterokrdasitas 

 

Tabel 1.5 Uji Heterokedasitas 

 
 

Dari grafik pada gambar 4.5 terlihat bahwa <tidak terjadinya heterokedasitas pada model regresi serta tidak terdapat 

pola yang jelas serta titik-titik pada grafik menyebar diatas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. sehingga dapat 

dikatakan uji heterokedasitas dapat dipenuhi.= 

 

E. Uji Hipotesis 

1. Uji T 

Tabel 1.6 Uji T 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 10552.564 3057.449  3.451 .001 

pengetahuan kewirausahaan 1.694 .143 .768 11.859 .000 

Dependent Variable: minat berwirausaha 

Berdasarkan pada table dapat diketahui bahwa <nilai t-hitung> t-tabel yaitu 11.859 > 1,985 Nilai signifikasi 

0,000 < 0,05 Berdasarkan 2 pengambilan keputusan pada tabel diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

Pengetahuan Kewirausahaan Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap Minat Berwirausaha.= 

2. Uji F 

Tabel 1.7 Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 6406188147.794 1 6406188147.794 140.639 .000b 

Residual 4463961015.596 98 45550622.608   

Total 10870149163.39

0 

99 
   

a. Dependent Variable: minat berwirausaha 

b. Predictors: (Constant), pengetahuan kewirausahaan 

 

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa nilai <f-hitung sebesar 140,639 lebih besar dari 3,09. Oleh karena 

itu, dapat disimpulkan bahwa Pengetahuan Kewirausahaan memiliki dampak secara simultan terhadap Minat 

Berwirausaha.= 
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3. Koefisiensi Determinasi  

Tabel 1.8 Koefisiensi Determinasi 

 
Berdasarkan tabel diatas <dapat dilihat bahwa pengaruh pengetahuan kewirausahaan terhadap minat 

berwirausaha ditunjukan oleh determinasi nilai R Square = 0,589.= Untuk menghitung besarnya koefisien 

determinasi dapat dihitung dengan persamaan sebagai berikut: 

Kd = �2 . 100% 

= 0,589 . 100% 

= 58,9% 

Hasil dari uraian diatas disimpulkan bahwa <menunjukan variabel Pengetahuan Kewirausahaan memiliki 

pengaruh terhadap Minat Berwirausaha sebesar 58,5% % dan sisanya 41,1% dipengaruhi oleh variabel lain 

yang tidak diteliti dalam penelitian ini.= 

 

IV. Kesimpulan  

Penelitian yang berjudul "Pengaruh Pengetahuan Kewirausahaan Terhadap Minat Wirausaha Atlet Voli Kota 

Bandung" mengungkapkan bahwa pengetahuan tentang kewirausahaan memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap minat berwirausaha di kalangan atlet voli di Bandung. Pengetahuan kewirausahaan ini menjadi aspek penting 

yang dapat membantu para atlet mempersiapkan diri menghadapi kehidupan pasca-karir mereka sebagai atlet. Temuan 

ini menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan tidak hanya relevan untuk para pengusaha, tetapi juga sangat 

crucial bagi atlet, yang membutuhkan keterampilan tambahan untuk memastikan keberlanjutan karier dan kehidupan 

mereka di masa mendatang. 

1. Pengetahuan atlet tentang kewirausahaan adalah baik dengan nilai: 74,4 % 

2. Minat berwirausaha para atlet juga baik dengan nilai: 79, 90 % 

3. Pengetahuan Kewirausahaan berpengaruh simultan terhadap minat wirausaha atlet voly Bandung 

Tectona 
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